BAB I
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah )

Bahasa sebagai“alat komunikasi penting sekali bagi-
kehidupan manusia, terutama untuk menjalin hubungan dengan
sesamanya di masyarakat agar kelancaran komunikasi bisa je
las dan teratur diantara semua anggota masyatakat maka pem
berian pengajaran kemahiran berbahasa kepada mereka sangat
?utlak diperlukan; |

Demikian halnya di Madrasah Tsanawiyah Bahrul-Ulum
Kepohbaru Bojonegoro, upaya pembenahan dan peningkatan mu-
tu pengajarah serta pengaasaan ilmu alat (bahasa) sangat -
diperlukan sekali, maka dalam hal ini guru mempertimbangkan
bagaimana menentukan strategi pengajaran yang lebih efek -
tif dan efisien, sehingga pada akhirnya diharapkan bisa -~
berhasil sebaik-baiknya dakam proses belajar yang sesuai
dengan tujuan yang dicapainya, dan dapat meningkatkan kua-
litas anak didik dalam belajarnya.

Dalam pelaksanaan kegiatan pengajaran, guru mempu -
nyal peranan yang sangat dominan sehingga dapat dikatakan
bahwa untuk menilai dan merencanakan aktifitas dalam kegi
atan belajar mengajar akan mempengarui keberhasilan siswa
dalam bela jarnya,

Drs. H Muhammad Ali dalam hal ini menjelaskan

Dalam praktek pengajaran merupakan suatu proses yang -
sangat komplek, agar pengajaran dapat mencapai hasil



sesuai dengan tujuan yang direncanakan guru perlu mem
pertimbangkan strategi belajar mengajar yang efektif%

Senada dengan itu Drs. Basenang Saliwangi menegaskan

Pemilihan strategi instruksional merupaksn bagian -
penting pada proses belajar mengajar, strategi in -
struksional berhubungan dengan cara-czra yang dipilih
untuk menyampaikan materi pelajaran dalam lingkungan
instruksional tertentu. Jadi untuk memberikan kemudah
an atau fasilitas pada siswa menuju tercapainya tuju-
an instruksional tertentu, perlu dipilih strategiyang
tepat.2

Dengan demikian apabila guru dalam rencana kegiatezn
pengajaran bahasa Arab tidak ditopang oleh rasa tanggung-
jawab dalam melaksanakan tugas mengajar atau mendidik ma-
ka tujuan pendiﬁikan dan pengajaran tigak akan berhasil
Untuk menghindari segala kerugian dan kekecewaan guru per
lu merenvanakan strategi pengajaran dan mengenal obyek ,
yaitu tentang dirinys, segl keistimemsan dan kemampuan -
nya serta mengetahui kelemahan-kelemahannya dan kekura -
ngan yang ada pada dirinya, Dalam hzli ini guru bukanlah
hanya sekedar pemberi ilmu pengetahuan kepadz murid-murid
'nya di depan kelas, tetapi merupakan seotzng tenaga profe
sional yang dapat menjadikan siswa mampu merencanakan R

menganalisa dan menyimpulkan masalah yang di‘nadapi.3

1Muhammad Ali, Guru Balam Proses Belajar Mengajar,
Sinar Baru, Bandung, Cet.III, 1987, Hal, 2

2Basenang Saliwangi, Pengantar Strategi Belajar Me

ngajar Bahasa Indonesia, IKIP Malang, Cet.I, 1989,Hal.,l




Maka dengan demikian keterpaduan antara komponen po-
kok dalam strategi pengajafan dengan ovyek adalah merupakan
pola dasar operasional yang sangat menentukan keberhasilaan
pengajaran oahasa arab, Sedang yang dimaksudkan dengan kemam
puan siswa dalam berbanasa arab adalah merupakan indikator-
dari hasil pendidikan dan pengajaran, setelah proses bela -
jar mengajar dilaksanakan di sekolah iersevut.

Dari hasil orieniasl itersebu. diatas, dapai.lan mendo
rong penulis untuk mengadakan suatu penelitian tentang
STULVL KOKELASI ANTARA SUkATEGL FENGAJARAN BAHASs AkAB DE

NGAN KEMAMPUAN SISWA DALAM BExsAHASA ARAB DI MADKASaH TSANA
WLYAH "BAHKUL-ULUM" KEPOHBARU BOJONEGOxO.

B. Penegasan Judul

Untuk memperjelas aran pembahasan judul skripsi ini
maka perlu adanya penjelasan beberapa kata yang termasuk da
lam rangkaian judul yang penulis anggap memerlukan pejela -
san, adapun kata-kata yang dimaksud adalah
Studs Berasal dari bahasa inggris " Study " artinya bela

jar atau mempelajari.u Kemuddan di.ranslip kedalam
bahasa indones.a berarti penggunaan wak.u dan piki
ran untuk memperoleh ilmu pengec.anuan.

Korelasi Berasal dari bahasa latin ' Can ' artinya ikut dan
" Relatum " artinya nubungan. Jadl korelasi adalah
Keadaan di mana xedua pelan pina2k bernubungan yang
satu deugan yang lain.

5 Roestiyah Nk, Masalah-Masalah Ilmu keguruan,Bina A,
‘ksara, Jakarta,Cet.I1,1962, Hal,183




Strategi Pengajaran Bahasa Arab

Strategi adalah suatu siasat untuk mencapai tujuan7
Pendapat lain dalam kontek belajar menga jar dikata
kan strategi berarti pola umum perbuatan guru dan
siéwa dalam perwujudan kegiatan bela jar mengajar.8
sSenadaz dengan itu Dick Dan Carrey mendifinisikan
Suatu strategi instruksional adalah semuaz komponen
materi pengajaran dan prosedur yang akan digunakan
untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan instruk
sional tertentu, Diantara komponen tersebut melipu
ti kegiatan instruksional pendakuluan, penyampaian
informasi, partisipasi siswa serta tes dan kegia -
tan 1anjutan.9 Jadl yang dimaksud dengan strategi
pengajaran bahasa arab adalah pola umum kegiatan -
atau prosedur belajar mengajar bahasa Arab yang di
lakukan guru dan siswa guna mencapai tujuan penga-
Jaran bahasa Arab, dalam hal ini meliputi 4 kompo-
nen yaitu kegiatan instruksional pendahuluan, par-
tisipasi siswa, penyampaian informasi serta tes -
dan kegiatan lanjutan.

Kemampuan berbahasa Arab

Kemampuan adalah kesanggupan , kecakapan dan keku
s

4W030warsito.S.Poerwadarminto,WJS, Kamus Lengkap Ing
is _Indonesia, Hasta, Bandung, Hal.2l7.

5Poerwadarminto WJS, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Ba
lai Pustaka, Jakarta, 1976, hal., 865,

6Hasan Sadilly, Ensiklopedi Indonesia, Jilid IV, Van
Hous, Jakarta, hal. 1875,

7Soegarda Poerbakawaca, A,Harahap, Ensiklopedi Pendi
dikan, Gunung Agung, Jakarta, 1981, hal,340;

8

Basenang Saliwangi, Op cit, hal.l.

9Abdul Ghafur, Desain Instruksional Suatu Langkah
sistim Penguasaan Pcla Basar KBM, Tiga Serangkai,Solo,Cet.
VI, hal,95



kuatan, 1° Sedang kemampuan berbahasa adalah ke-
mampuan untuk berbicara dan menulis dengan mudah

boleh Jadi mempunyai kemampuan yang tinggi dalam
kelancaran dalam berbahasa.II Sedang menurut Muha
Jir dan A, Latief kemahiran bahasa menurut sifat
nya yang produktif adalah mampu mengutarakanm, -
mengungkapakan dan mengekspresikan secara efektif
baik secara lesan (berbicara) maupun tulisan (me=-
nulis), 12 Maka yang dimaksud ddmgan kemampuan sis
wa dalam berbahasa Arab adalah siswa mampu atau -
kuasa dalam berbicara atau menulis bahasa arab de
ngan mudah yang dipraktekan di sekolah.
Dengan demikian balhwa yang dimaksud pada judul di atas
adalah suatau penelitian untuk mendapatkan pengetahuan dalam
Waktu tertentu tentang hubungan antara strategl pengajaran -
bahasa arab dengan kemampuan siswa dalam berbahasa arab, da-

lam artf sebagal prestasi bela jar siswa di Madrasah Tsanawiy

Yah Bahrul-Ulum Kepohbaru Bojonegoro.

C. Alasan Memilih Judul
Adapun yang menjadi alasan memilih judul diatas adalah
I. Pentingnya bahasa sebagai alat komunikasi dengan orang
sehingga perlu sekali diajarkan kepada siswa di sekolah

-sekolah terutama sekolah agama untuk membekali  diri

IOPoerﬁadarminta WJS, Op-cit, hal. 628

11 Athiyah Mubammad Hannah , Anda dap Kemampuan Anda,

Bulan Bintang, Jakarta, hal. 49,

12 Muhajir. Drs, A. Latief. Drs, Pengaijaran Bahasa -
dan Sastra, Pusat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Thn II
no 54, 1975, hal 47,



agar punya kemampuan untuk lebih memperdalam ajara -
ran-ajaran islam dan mampu berkomunikasi dengan bang
sa lain,

2. Dalam praktek, pengajaran adalah merupakan suatu pro:
ses yang kohplek sedang untu pencapaian keberhasilan
suatu pengajaran maka perlu adanya pertimbangan stra-
tegi atau rencana penga jaran terlebih dahulu.

3+ Terpilihnya Madrasah Tsanawiyéh Bahrul—uium Kepohbaru
Bojonegoro Yang penulis jadikan populasi karena sela-
ma ini belum ada yang meneliti masalah tersebut, hi -
ngga terdorong bagi penulis untuk mengetahui pengguna
an strategl pengajaran bahasa arab sekaligus kemampu=-
an siswanya dalam berbahasa arab, dan diharapkan sete
lah penelitian ini dapat sebagal masukan bagi sekolah
tersebut dalam usahanya meningkatkan mutu penga jaran

’bahasa arab.

D, Perumusan Masalah
Adapun perumusan masalah yang dapat penulis kemuka -
kan adalah sebagai berikut :
1., Bagaimana penggunaan strategi pengajaran bahasa arab
di Madrasah Tsanawiyah Bahrul-Ulum Kepohbaru Bojone~
goro ?,
2. Bagaimana kemampuan siswa dalam berbahasa arab di Ma
drasah Tsanawiyah Bahrul-Ulum Kepohbaru Bo jonegoro?.

3. Sejauhmana korelasi antara strategl pengajaran baha-



hasa arab dengan kemampuan siswa dalam ber.ahasa arab di

Madrasan Tsanawiyah "Banrul-Ulum" Keponbaru Bojonegoro.*

E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
i. Tujuan Pénelitian .

Sehubungan dengan memilih judul dan perumusan masalah
tersevut diatas, maka tujuan ini dapat dikemukakan sebagal -
berikut :

1. Untuk mengetahui pengguanaanstrategl pengajaran baha-
sa areb di Madrasah Tsanawiyah "Bahrul-Ulum" Kepohba-
ru Bojcmegoro | ‘

2. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam berbanasa arab

di Madrasah I'sanawiyah "panrul-Ulum' Keponbaru Bojone

goro,
3+ Untuk mengetahui atau mengukur sejauh mana hubungan -
antara stgategi pengajaran bahasa arab dengan kemampu
an siswa dalam berbahasa arab di MTs "Bahrul=Ulum" Ke
pohbaru Bojonegoro, |
2., Kegunaan Penelitian
—
a. Kezunaan ilmiah
5.,Penelit1an ini dinarapkan dapat menambah bahan stu
di teniang kegiatan straiegi pengajaran dalam pen-
didikan, kaususnya pada pendidikan agama dan baha-
sa arab.,
2. Untuk memperluas cakrawala verpikir bagl ilmuwan-
tencapg stracegl velajar mengajar yang dapat mem-

pengarunhl pada dunia pendidikan masa kini.



b. Kegunaan praktis

1. Hasil penelitian ini dapat menjadil banan informasi
dalam usaha meuingkatkan mutu pengajaran bagl para
pendldik Juga sebagai banan masukan bagi MI's '"Bah
rul-Ulum"™ Kepohparu Bojonegoro, |

2. Bahan masukan bagi LAIN Sunau Ampel Surabaya, khu-

. éusnya Fakultas Taxbiyan uniuk dimanfaatkan sebagai
sumber inrormasi'pada penelitian berikutnya ien -
tang masalau ini yang lebih mendalam, serta untuk-

memenuhl SKS yang harus ditempun olen penul.is.
F. Anggapan Dasar dan Hipotesis

a. Anggapan dasar

Anggapan dasar atau postulat adalah sebuan titik to-
lak pemikiran yang kevenarannya di.erima olen penyelidlk.13

Sesual dengan topik permasalanan, bahwa penelitian -
10l akan meniiik beratkan pada huovungan aniara sirategi pe-
ngajaran banasa arab dengan kemampuan siswa dalam operpahasa
arab artipnya opanwa Kemampuan siswa sebagal prestasi dari
proses belajar mengajar terdapai beverapa faktor yang me mpe
ngaruninya, yai.u fakior dari luar diantaranya vanan pela -
jaran, metode, ala. serta lingkungan dan juga fakuior dari
dalam sepert. kondisi fisik aan psikologi yaiiu mina., pa -

kat, kecerdasan, motivasi yang ada pada guru dan musld.

]3W1naruo Suraumad, Dasar gan Tgnnlk xgasgaxcn, Tar-

siio, Bandung, 1972, hal. 9?.



b. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian adalah dugaan yang mungkin
benar atau magkin juga salah. Dia akan ditolak jika salah a-
tau palsu dan akan diterima jika fakta-fakta membenarkan, 'Y

Berdasarkan anggapan dasar tersevut maka hipotesis -
penulis‘ajukan adalah hipotesis kerja atau alternatif yéng
berbunyi " Ada korelasi antara strategi pengajaran bahasa a-
rab dengaﬂ kemampuan siswa dalam berbahasa arab ". Karena hi
potesis tersebutakan diuji kebenarannya dengan ménggunakan -
analisa statistik maka hipotesa tersebut penulis ubah menja-
11 hipotesis ninil (Ho) yang berbunyi " Tidak ada korelasi -
antara strategi penééj;ran bahasa arab‘déngan kemampuan sis=-
va dalam berbahasa arab ",

balam pewbuktian ﬁipotesis alternatif (Ha) diubah men
jadi (Hé) agar peneliti tidak mempunyai prasaﬁéké penellti
liharusxan Jujur, tidak terpengarun pernyataan (Ha). Kemudi-
in dikembalikan lagi ke Ha pada rumusan akhir pengetesan hi-
otesis. 15

Hipotesis di1 atas adalan nipotesis mayor, kiranya ma-
ilh perlu penulis rinci sesuai dengan sub variapel dari ma
ilng-masing variabel diantaranya strategi dalam penyahpalaan
nformasi, strategi dalam instruksional pendanuluan, strate-
1 dalam membangkitkan partisipasi siswa, strategl tes dan -

.egilatan lanjutan dan Juga kemampuan berbahasa pada aspek -

1hSutrisno Hadi, Metodologi Reseacrn Jlllg + Andi Of

et, Yogyakaria, 1987, hal 63



berbicara dan aspek menulis.

Lalam merumuskan hipotesis minor ini, rumusan dinya.a

kan dalam bentuk Ha dan kemudian diubah menjadi Ho :

Ha

Ho

Ha

Ho

Ha

.
.

.o

Ha,:

Ada korelasi.antara s.rategi pengajaran dalam insiruksi
onal pendanuluan dengan kKemampuan siswa dalam berbicara
bahasa arab.

Tidak ada korelasi antara strategl pengajaran dalam in-
étuksional pendahuluan dengan kemampuan siswa dalam ber
bicara bahasa arab.

Ada korelasi antara stategi pengajaran dalam penyampai-
an informasi dengan kemampuan siswa dalam berbicara ba-
hasa arab.

Tidak ada korelas1 antara strategi pengajaran dalan pe-
nyampaian informasi dengan kemampuan siswa dalam berbi-
cara bahasa arab,

Ada korelasi antara strategi pengajaran dalam membang -~
kitkan partisipasi siswa dengan kemampuan siswa dalam -
berbicara bahasa arab,

Tidak ada korelasi antara siravegl pengajaran dalam mem
Bangkitkaﬁ partislpasl siswa dengan kemampuan siswa da-
lam perpicara bahasa arab.

Ada korelasi antara stratega pengajaran dalam tes dan -
kegiatan lanjutan dengan kemaumpuan siswa dalam berbica-

ra bahasa arabo,

leuharsiml Arikunto, Prosedur Penelitian §uauu Pende-

katan Praktlg, Bina Aksara, Jakarua, hal. bb-

\6



Ho

Ha

Ho

Ha

(X3

oo

Ada korelasi antara strategi pengajaran dalam instruksi
onal pendahuluan dengan kemampuan siswa dalam Amenulis
bahasa arab,

Tidak adé korelasi an.ara strateg. pengajaran dalam in-=
struksional pendantluan dengan kemampuan siswa dalam me
nulis bahasa arab.

Ada korelasi antaru s.rategl pengajaran dalam penyampai
an .nformasi dengan kemampuan siswa dalam menulis bana-
sa arab,

Tidak ada korelasi antara si.rategi pengajaran dalam pe-
byampaiab informasi dengan kemampuan siswa dalam menu -
lis bahasa arab,

Ada korelasi antara strategi pengajaran dalam membang -
kitkan partisipasi slswa dengan kemampuan siswa dalam -
meaulis banasa arab,

Tidak ada korelasi an.ara stravegl pengajaran dalam mem
bangkiitkan partisipasi siswa dengan kemampuan siswa da-
lam menulis banasa arab,

Ada korelasi antara s.rategl pengajaran dalam tes dan -
kegiatan lanjutan dengan kemampuan siswa dalam menulis
bahasa arab.

Tidak ada korelasi antara strateg. pengajaran dalam tes
dan kegiatan lanjucan dengan kemampuan siswa dalam menu
lis panasa arab.

Untuk selanjutnya guna memperjelas aran uubuugan anta

strategi pengajaran dengan kemampuan berbanasa dari nipo

n



1

tesis di atas, maka penulis gamuarkan dalam tabel.

TABEL 01

KLASIFIKASL HUBUNGAN STRATEGI PENGAJARAN
" .- - DEWNGAN- KEMAMPU AN BERBAHASA

Variabel Dependent variabel Independent

X

Instruksional Pendahu
. luan

X,
Penyampqian Informasi

Y1
Kemampuan bervicara

X
Partisipasi Siswa

Xq : Y,
Tes dan kegiatan lan Kemampuan menulis
jutan ' '

G. Metodologi Penelitian

1. Jenis Data
' Data'adalan segala fakta dan angka yang dapat dija-
dikan bahan untuk meayusun informasi, sedang informasi ada-
lah hasil pengolahan yang dipakai untux suatu keperluan. Un
tuk memperoleh data emplris yang sesual dengzn permasalahan
Yang dibahas, yaitu-mengadaxan penelitian langsung terhadap
sejumlah populasi yangada maka akan diperolen dua jenisdata

diantaranya yaitu :



a, Data kualitatif

Yaitu data yang tidax langsung terwujud dalam -
angka tetapi dalam bentuk konsep-konsep atau penger-
tian abstrak.16 Dalam hal ini data yang akan dipero-
leh yaitu data ten&ang pelaksanaan strategi pengaja-
ran bahasa arab éerta kondisi sekolan,

b. Data kuantitatif

Yaitu jika ciri-ciri suatu fakior sosial dapat

17Adapun data yang dimaksud ada

dinilay dengan angka.
lah tes kemampuan siswa, serta nasil jawaban angket-
tentang étrategl pengajaran dan dokumen-dokumen.,
2. Sumber Data., |
Menurut Sunarsimi Arikuntd yang dimaksud sumber data
dalam penelltlan adalah suvyex dari mana data dapat dlper-
oleﬁ.‘aMaxa dalam hal ini ada dua sumber data yaitu
a, Non Manusia.

Sumber data ini diperoleh dari dokumen-dokumen,
buku-buku perpustakaan yang sudah dipertanggung jawab
kan keilmuannya dan ada nubunganya dengan pembanasan.,
Sebagaimana dijelaskan lrawaii Singarimoun,

Pemaufaatan perpusiakaan 1ni aiperolen baik untuk
pemelitian bshan dokumen atau untuk penelitian -
lapangan, nyata sekali bahwa .ldak mungkin suatu

L6 16Koentgaranlugrat, Metode-Merode Penelitian Magyara

gat, Gramedia, Jakarta, 198}, hal..317....

7 "PIoid, nal. 309
@ 195uharsim Arikunto, Op=-c¢cit, hal., 102 .

'3



‘ peselitian dapat dilakukan dengan balk tanpa orien

tasi pendahuluah di perpustakaan.]9
b. Manusia,
Sumber data mgnusia ini penulis gunakan responden yai
tu sumber data yang asli, artinya yang merespon atau mgpja-
wab pégiahyaad penelitl, balk certulis ataupuu tidak tertu-

liS (lesaﬂ) .

5+ Populasi dan Sampel / l'eknik sampling
a, Populasi '

Dalam bahasa peunelitian, populas. adalah sebagai-
seKéiomﬁok manusia atau yang lain yang dijadikan obyek -
dalam peuelitian, Dalam kaitannya dengan penelitian in i
maka penulis mengaﬁoll Madrasah Tsanawiyah "pahrul-Ulum"
Kepohbaru Bojonegoro sebagal pop@lasi, adap&ﬁ Jumlan sis
wa keselutuhan mulai dari kelas satu sampal Kelas itiga -~
sebanyax '274 siswa dengan jumlah tenagu pengajar seba -
nyak 27 guru, ’
bis Sampel dan Teknik sampling

Sampel adalan sekelompok kecil dari populasi yang
dijadixan obyex penelitian, menurut Sutrisno Hadi, sevpa-
gian individu yang diselidiki itu disebut samﬁel atau

20

contoh ( Monster ).“~Sedang besar kecilnya sampel yang -

digunakan dalam penelitian relatif berbeda tergantung pa

191rawati Singarimbun, Sopian Efendi, Metode Peneli-

tian Survei, LPPPPS, Cet. IX, 1988, Jakarta, hals. 45.
A'.A;ﬁéoéﬁtriéhamﬁadi, Op-cit, hal. 0.

Y



da juhlah populasi yang telah dijadikan sasarannya,

Menurut Sunarsimi Arikunto banwa populasi yang kurang
dari 100 sebaiknya dijadikan sampel.populasi, dan jika 1le
bih besar dapat diambil antara 10 % sampal 15 % atau 20 %
sampai 2% %. 2"Berdasarxan jénis pénelitian in{,yaitu dis
Kriptif Kofelasional maka penulLis meugamuil 54 slswa, ya-
lvu 20 % dar. jumlah populasi dengan memakar teknik quavo
sampel faitu berdasarkan jumlah yang ditentukan, adapun
untuk guru dan pengurus penulis gunakan teknik proposive-~
sampling yaitu dengan mengambil subyek didasarkan atas tu
juan tertentu artinya memilih orang-orang yang dianggap -
lebih mengetahui, hal itu meliputi kepala sekolah dan gu-

ru-guru pembina bahasa,

Metode Pengumpulan Data,
a. Metode observasi

Yaitu pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan-
perhatian terhadap sejumlah obygg dengan ménggunakan alat
indera, artinya penulis langsunéimelihat lapangan untuk
menggali data yangzdiperlukan, diantaranya data tehtang -
stfategi pengajarén,dan kondisi sekitar obyek pénelitlan.
b. Metode interviw - |

Yaitu sejumlah dialog yang dilakukan oleh pewawan-
cara untuk memperoieh informasi dari terwawancara. Hal i-

ni peneliti langsung berdialog bersama responden yang

bersangkutan, adapun data yang digali adalah data tentang

-

1Suharsimi Arikunto, Op-tClt, hal. 11Y,



kondisi obyek penelitian, dan juga pada pempina bahasa -
guna menggali data tentang pelaksanaan strategi pengaja-
ran sebagai pelengkap. |

c. Metode tes.

Yaitu serentetan pertanyaan atau latihan yang di-
gunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inte -
lektual, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu a-
tau kelompok. Metode ini digunakan untuk menggali data -
tentang kemampuan siswa dalam berbahasa arao, baik itu

pada aspek berbicara ataupun menulis, dengan cara peneli

ti memberi sejumlah item soal untuk dikerjakan oleh siswa

adapun cara yang digunakan adalah

1. Penulis mengiventarisir pokok bahasan yang terdapat -

dalam buku pegangan atau pedoman guru, buku yang lain

Yang menunjang agar butir soal yang disusun sesuai de
ngan bahan yang diajarkan baik luas atau kadarnya.

2. Dalam menyusun rangsangan tes, peneliii membuat bebe-
rapa soal pertanyaan dan kemudian diadakan pengoreksi
an pada guru atau pembina oéhasa di sexolah tersebut-
guna mencari kevaliditas tes tersebut.

d. Metode Angket

Yaitu sejumlzh pertanyaan tertulls yang digunakan

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti lapo
ran tentang pribadinyaatau hal-hal yang ia ketahui., Meto-
de ini digunakan untuk menggali data tentang pelaksanaann
strategl pengajaran bahasa arab dengan cara penulis atau-

peneliti membagikan angket pada siswa sebagai responden -

I



untuk diisi.
e. Metode dokumentasi.

Yaitu menyelidiki benda-benda tertulis, peraturan-pe
raturan atau Eatatan harian, Metode ini digunakan untuk men
gali data tentang obyek penelitian sebagai pelengkap.

Dengan demikian jika dari uraian di atas dibuat sua-

tu matrik, maka dapat dilihat sebagaimana dalam tabel.

TABEL 02
JEN1S DATA SUMBER DATA DAN IPD

! No ! Jenis data yang dicari ! Responden .! IPD !
! O ! Sejarah berdirinya M%ts !Pengurus / ! interviw !
! ! B U Kepohbaru Bojonegord !‘Kasek ! !

! 02 ! Tujuan berdirinya MTs !Pengurus /
! ! B U Kepohbaru Bojonegoro !Kasek ! !
! O3 ! Strategl pengajaran dalam ! Guru ! observasi !
! ! instruksional pehdahﬁluan ! siswa ! !

interviw !

! O4 ! Strategi pengajaran dalam ! Guru ! observasi !
! ! penyampaian informasi ! siswa ! angket !
! 05 ! Strategi pengajaran dalam ! Guru ! observasi !
! ! membangkitkan partiSipasi ! siswa ! angket !
! 06 ! Strategi pengajaran dalam ! guru { observasi !
! ! tes dan kegiatan lanjutan ! siswa ! angket o
! 07 ! Kemampuan berbicara baha ! siswa ' Tes !
! ! sa arab ! L !
! 08 ! Kemampuan menulis bahasa ! siswa ! Tes !
! ! arab ! ! !
! 09 ! Sikap siswa dalam menerl ! siswa ! observasi !

! ! ma materi pelajaran ! ! !
! 10 ! Keadaan guru dan siswa ! dokumen ! dokumen !
! ! Jumlah Guru/siswa 1994 ! dokumen

dokumen !

)



11 1 Gémbaran sekolah ! ! !
! - stuktur sekolan ! dokumentasi ! dokumentasi !
! - peta sekolah ! dokumentasi ! dokumentasi !

> Teknik Analisa Data,
| Untuk mengaﬁalisa data yang telah terkumpul dalam ra
igka menguji hipotesis dan memperolen suatu kongklusi maka
1perlukan adanya teknik analisa data, yang akhirnya dapat-~
1simpulkan, guna menjawab persoalan-persoalan yang diaju -
:an dalam penelitian atau perumusan masalah. Dalam hal ini
laka penulis gunakan dua analisa data yaitu
1. Analisa data kualitatif.
Yaitu dengan cara penalaran logika secara deskreptif-
sehingga nampak adanya nubungan secara logls mengenai
masalah yang menjadi ooyek penelitian,
2. Analisa data kuantitatif
Untuk menganalisa data kuantitatif ini penulis menggu
nakan analisa data "statistik' dengan memakai rumus -
"Korelasi Product Moment" guné mengetahui ada tidak -
h&a nubungan antara straiegi pengajaran banasa arab
dengan kemampuan siswa dalam berbahasa arab di Madra-
sah Tsanawiyan "Banrul-Ulum" Kepohbaru Bojonegoro.

. Adapun rumusan yang dimaksud adalah

N & XY - (£X) (&£Y)

Tyy =

V(’ (N £x° - V(L-k')aj(’( y.LY? - (£0)§

)



Txy = Koofesien korelasi antara X dan Y
N = Jumlah responden

XY = Jumlah hasil kali dari X dan Y

x° = Jumlah hasil kali dari X dan X
¥ - Junlah hasil keli dari Y dan Y

I. Sistimatika Pembahasan

Adapun sistimatika pembahasan dalam skripsi ini ada-
lah sebagai berikut
Bab pertama mengenai permasalahan yang ada dalam judul dan
merupakan uraian singkat pembahasan skripsi, yang meliputi
penegasan judul, latar belakang masalah, alasan memilih -
judul, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, anggapan
dasar dan hipotesis serta metodologi penelitian yang meli-
puti jenis data, sumber data, sampel dan teknik sampling ,
metode pengumpulan data serta sistimatika pembahasan,
Bab kedua membahas tentang landasan teori yaitu strategi =
pengajaran behasa Arab dalam proses kemampuan berbahasa A~
rab, Dalam hal ini meliputi pengeftian strategi pengajaran
bahasa arab, poéisi guru dalam pelaksanaan pengajaran baha
sa arab, dan dasar-dasar pemilihan strategi pengajaran ba-
hasa arab kedua membahas masalah kemampuan berbahasa yang
meliputi pengertian kemampuan berbahasa, kriteria kemampu-~
an berbahasa arab, dan faktor-faktor yang mempengaruhi ke-
mzmpuan berbahasa arab, dan ketiga mengenai kriteria hubu-
ngan (korelasi) antara strategi pengajaran bahasa arab de-

ngan kemampuan berbahasa arab,



Bab ketiga membahas tentang laporan hasil penelitian
yang meliputi penyajian data yaitu sejarah berdiri dan per-
kembangan Madrasah Tsanawiyah Bahrul-Ulum Kepohbaru, letak
geografis sérta keadaan Madrasah Tsanawiyah Bahrul-Ulum Ke
pohbaru Bojonegoro, dan pelaksanaan strategi pengajaran ba
hasa Arab dan kemampuan siswa dalam berbahasa arab, kedua =
tentang analida data yang meliputi analisa data kualitatif
dan analisa data kuantitatif, dan ketiga rangkuman hasil

analisa data,

Bab keempat membahas tentang kesimpulan dan saran,

pLiY



